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Abstrak - UMKM Provinsi DKI Jakarta berkontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah.
Namun, ada permasalahannya pemetaan data lemah, segmentasi usaha kurang, belum adanya
pemetaan yang jelas mengenai jumlah usaha dan pendapatan, keterbatasan akses data dan
validitas informasi, serta belum adanya diferensiasi program pembangunan berdasarkan
karakteristik usaha. Tujuan penelitian adalah menganalisis data jumlah usaha dan hasil
pendapatan UMKM menggunakan metode K-means. Metode ini digunakan mengelompokkan
jumlah usaha dan hasil pendapatan. Hasil klasterisasi menghasilkan tiga klaster wilayah: Klaster
(1) yaitu kota administratif Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, dan Jakarta Timur, memiliki jumlah
usaha dan pendapatan tertinggi. Klaster(2) yaitu kota administratif Jakarta Barat dan Jakarta
Utara, memiliki jumlah usaha dan pendapatan sedang. Klaster(3) yaitu kota administratif
Kepulauan Seribu, memiliki jumlah usaha dan pendapatan yang rendah. Hasil evaluasi proses
klasterisasi mempergunakan Davies Bouldin Index (DBI) bernilai -0.390. Hasil ini menunjukkan
K-Means dapat memetakan jumlah usaha dan hasil pendapatan, sehingga memudahkan dalam
menetapkan strategis kebijakan, mengembangkan usaha, dan menyusun strategi pemasaran
berdasarkan karakteristik ekonomi setiap daerah.

Kata Kunci — UMKM, Provinsi DKI Jakarta, Klasterisasi, Metode K-Means

Abstract - MSMEs in DKI Jakarta Province contribute significantly to the regional economy.
However, there are problems: weak data mapping, inadequate business segmentation, the
absence of a clear mapping of the number of businesses and revenues, limited data access and
information validity, and the absence of differentiation of development programs based on
business characteristics. The purpose of this study is to analyze data on the number of businesses
and revenues of MSMEs using the K-means method. This method is used to group businesses by
number and revenue. The clustering results produce three regional clusters: Cluster(l), namely
the administrative cities of Central Jakarta, South Jakarta, and East Jakarta, have the highest
number of businesses and revenues. Cluster(2), namely the administrative cities of West Jakarta
and North Jakarta, has a medium number of businesses and revenues. Cluster(3), namely the
administrative city of the Seribu Islands, has a low number of businesses and revenues. The
evaluation results of the clustering process using the Davies Bouldin Index(DBI) are -0.390.
These results indicate that K-Means can effectively map the number of businesses and revenues,
thereby facilitating the determination of strategic policies, business development, and marketing
strategies tailored to the economic characteristics of each region.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) salah satu sektor mempunyai peranan
signifikan dalam perekonomian nasional maupun daerah. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun
2008, UMKM dikategorikan berdasarkan jumlah aset dan omzet tahunan. Di Provinsi DKI
Jakarta, UMKM memiliki kontribusi besar dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), jumlah UMKM terus meningkat setiap tahun, sehingga memerlukan
strategi pengelolaan dan pemberdayaan dengan tepat [1]. Akan tetapi pertumbuhan jumlah
UMKM tersebut tidak diiringi dengan pemetaan data yang baik, sehingga seringkali pemerintah
mengalami kesulitan dalam mengelompokkan skala usaha, hasil pendapatan maupun potensi
pertumbuhannya. Kondisi ini menyebabkan berbagai program pendampingan, pelatihan, hingga
bantuan modal tidak tepat sasaran pada kelompok usaha yang paling membutuhkan, sehingga
efektivitas kebijakan pemberdayaan belum optimal [2].

Permasalahan penelitian dalam mengelompokkan jenis usaha dan hasil pendapatan
UMKM DKI Jakarta ialah lemahnya pemetaan data dan kurangnya segmentasi usaha [3], [4], [5],
belum adanya pemetaan jelas terkait jumlah usaha dan hasil pendapatan [6], adanya keterbatasan
akses data dan validitas informasi [7], [8] dan kurangnya diferensiasi program pembinaan
berdasarkan karakteristik usaha [9]. Dengan adanya kondisi yang ada maka menyebabkan
program pemberdayaan dari pemerintah belum sepenuhnya efektif, karena tidak mampu
mengidentifikasi kelompok UMKM yang benar-benar membutuhkan intervensi khusus sesuai
kapasitas dan potensi pertumbuhannya. Dengan demikian, diperlukan pendekatan analisis data
yang lebih sistematis untuk menghasilkan klustering yang objektif, sehingga kebijakan yang
diambil dengan tepat sasaran dan berdaya guna bagi seluruh pelaku UMKM.

Tabel 1. Literatur-literatur Penelitian

Research Problem (RP) Literature Support
RP1 Lemahnya pemetaan data dan kurangnya segmentasi | Banyaknya program pembinaan dan pemberdayaan
usaha untuk para UMKM pemerintah belum tepat sasaran [3], [4], [5].
RP2 Belum adanya pemetaan jelas terkait jumlah usaha dan | Banyak pelaku UMKM belum terbiasa melaporkan
hasil pendapatan perkembangan usaha dan pendapatannya [6].
RP3 Adanya keterbatasan akses data dan validitas informasi | Banyak pelaku UMKM belum memiliki kemampuan

atau sarana digital yang memadai untuk melaporkan data
usahanya [7], [8].

RP4 Kurangnya diferensiasi program pembinaan berdasarkan | Belum adanya pemetaan data yang detail, keterbatasan
karakteristik usaha sumber daya, dan lemahnya kolaborasi lintas Lembaga
usaha [9].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode K-Means
digunakan sebagai pendekatan analisis data. Dengan algoritma ini, UMKM dapat dikelompokkan
berdasarkan jumlah usaha dan hasil pendapatan sehingga terbentuk pengelompokan dengan
merepresentasikan kategori jumlah usaha dan hasil pendapatan [10], [11]. K-Means terbukti
efektif dalam mengelompokkan data berdasarkan omset dan jumlah tenaga kerja, sehingga
membantu pemerintah dalam menyusun strategi pembinaan yang lebih tepat sasaran, metode ini
menunjukkan bahwa perinsip K-Means memberikan gambaran distribusi usaha berdasarkan
pendapatan [12], [13]. Algoritma ini lebih efektif serta efisien saat proses pengelompokan data
[14], [15]. Dengan pendekatan K-Means Clustering, data dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa kelompok data memiliki karakteristik serupa [16], [17], [18], [19], [20], [21]. Clustering
salah satu teknik dalam data mining digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam beberapa
klaster, disetiap klaster berisi objek dengan karakteristik serupa dan berbeda dari klaster lainnya
[22], [23].

Tujuan daripada penelitian ialah menganalisis data jumlah usaha dan hasil pendapatan
UMKM Provinsi DKI Jakarta untuk mengelompokkan dengan memanfaatkan metode K-means
berdasarkan jumlah usaha dan hasil pendapatan, dimana hasil klasterisasi untuk memberikan
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rekomendasi dasar pertimbangan dalam penyusunan kebijakan pemberdayaan UMKM yang lebih
efektif.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada implementasi algoritma K-Means Clustering
untuk mengelompokkan UMKM Provinsi DKI Jakarta berdasarkan jumlah usaha dan hasil
pendapatan. Pendekatan ini menghasilkan klaster yang lebih objektif sebagai acuan penyusunan
strategi pembinaan dan kebijakan pemberdayaan. Berbeda dari penelitian terdahulu hanya
berfokus pada omzet atau tenaga kerja, penelitian ini mengaitkan hasil klastering langsung dengan
kebutuhan kebijakan pemerintah daerah, sehingga memiliki kontribusi akademis tetapi juga
memberikan manfaat praktis bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan efektivitas program
pemberdayaan UMKM.

2. METODE PENELITIAN

Proses pengambilan data pada UMKM Provinsi DKI Jakarta yaitu berdasarkan enam
wilayah Provinsi DKI Jakarta diantaranya Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu, Kota
Administrasi Jakarta Barat, Kota Administrasi Jakarta Pusat, Kota Administrasi Jakarta Selatan,
Kota Administrasi Jakarta Timur dan Kota Administrasi Jakarta Utara. Untuk data diperoleh
dengan mengakses website Biro Pusat Statistik (BPS) https://jakarta.bps.go.id/ mengenai UMKM
Provinsi DKI Jakarta tahun 2024 berdasarkan jumlah usaha dan hasil pendapatan. Adapun
langkah untuk melakukan penelitian, seperti gambar 1. sebagai berikut:

Identifikasi Menerapkan algoritma

Masalah Mengumpulkan data clustering ?n:lu:ata

Menentukan lah vang rel untul -

vang jelas untuk analisis.
dipecahkan.
Studi Literatur Menafsirkan hasil
Melakukan penelitian AL i clustering untuk
. Wwawasan.
komprehensif untuk karakteristik dan pola

memahami konteks. data

Gambar 1. Kerangka dari Penelitian.

2.1. Ildentifikasi Masalah

Permasalahan dalam pengelolaan UMKM Provinsi DKI Jakarta adalah lemahnya
pemetaan data dan kurangnya segmentasi usaha, belum adanya pemetaan jelas terkait jumlah
usaha dan tingkat pendapatan, adanya keterbatasan akses data dan validitas informasi serta
kurangnya diferensiasi program pembinaan berdasarkan karakteristik usaha. Data UMKM sangat
besar dan berragam mengakibatkan menyulitkan pemerintah dalam mengkelompokkan skala
usaha serta potensi pertumbuhannya. Kondisi ini menyebabkan berbagai program pembinaan,
pelatihan, dan bantuan modal seringkali tidak tepat sasaran karena kurangnya segmentasi usaha
berdasarkan karakteristik dan kapasitas masing-masing UMKM. Selain itu, keterbatasan akses
data dan validitas informasi semakin menghambat pemerintah dalam menentukan prioritas
intervensi. Di sisi lain, penelitian terdahulu menggunakan pendekatan data mining umumnya
hanya berfokus pada klastering berdasarkan omzet atau tenaga kerja, namun belum banyak yang
mengaitkannya secara langsung dengan strategi kebijakan pemberdayaan di tingkat daerah.

2.2. Studi Literatur

Tahapan ini melibatkan telaah terhadap literatur, artikel, dan hasil penelitian terkait yang
menjadi dasar dalam memahami permasalahan penelitian.
2.3 Pengumpulan data
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Data penelitian ini dikumpulkan dari UMKM Provinsi DKI Jakarta yang mencakup
jumlah usaha dan hasil pendapatan. Data ini dipilih karena merepresentasikan kondisi UMKM,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam proses pengelompokkan menggunakan metode
clustering.

2.4 Analisis Deskriptif

Tahapan analisis untuk memberikan gambaran awal terkait karakteristik data UMKM,
baik dari segi jumlah usaha maupun hasil pendapatan. Pada tahap ini, data dikelompokkan
menggunakan metode K-Means Clustering untuk menemukan pola distribusi serta membentuk
klaster usaha yang lebih homogen sesuai dengan kategori tertentu.

2.5 Analisis Hasil

Pada analisa hasil berfokus pada evaluasi kualitas hasil pengelompokan. Untuk menilai
validitas dan keakuratan klaster yang terbentuk digunakan metode Davies Bouldin Index (DBI).
Nilai DBI yang rendah menunjukkan bahwa hasil pengelompokan lebih baik, karena klaster yang
dihasilkan lebih homogen di dalam kelompok dan lebih berbeda antar kelompok. Pada tahap ini
selanjutnya adalah tahap evaluasi yang bertujuan memastikan bahwa proses pengelompokan
menggunakan algoritma K-Means berjalan secara akurat, relevan dengan data UMKM DKI
Jakarta, serta mampu menghasilkan kelompok (cluster) yang bermakna untuk analisis kebijakan.

2.6. Data Mining

Data mining yakni suatu pendekatan analisis yang dipergunakan mengidentifikasi pola
serta tren tersembunyi dari kumpulan data berukuran besar. Proses ini umumnya diawali dengan
pemilihan data yang relevan, dilanjutkan dengan pencarian pola melalui penerapan berbagai
teknik statistik dan komputasi, serta diakhiri dengan pemodelan data guna memahami fenomena
yang sedang dikaji [24].

2.7. Clustering

Clustering adalah sebuah metode analisis data yang digunakan untuk mengelompokkan
sekumpulan data berdasarkan kesamaan atribut tertentu, sehingga data dengan karakteristik
serupa akan dikelompokkan dalam satu klaster, sementara data dengan perbedaan atribut
ditempatkan pada klaster lain yang berbeda [25].

2.8. K-Means

Algoritma dasar yang umum digunakan dalam proses clustering meliputi beberapa tahapan, yaitu:

a. Menentukan jumlah klaster dengan mengasumsikan setiap variabel sebagai satu kelompok,
sehingga jumlah klaster (k) sama dengan jumlah variabel (7).

b. Setelah jumlah klaster ditentukan, langkah selanjutnya adalah memilih centroid secara acak
yang berfungsi sebagai titik pusat masing-masing klaster.

c. Menghitung jarak setiap data terhadap pusat klaster menggunakan rumus jarak Euclidean.

Jarak Euclidean merupakan jarak lurus menghubungkan dua titik data yang dianalisis.
Metode ini sering dipergunakan karena mampu menggambarkan jarak terpendek dalam ruang
data antara dua titik yang dibandingkan. Tingkat kemiripan antar data dapat diukur melalui
perhitungan jarak geometris bisa dilihat pada rumus berikut ini:

Dyy = \[(X1 =Y )P+ X,=Y)R 4 (X — V)2 (1)

Dy, = Jarak data ke i ke pusat cluster i
Xi= Data ke 1 pada atribut data ke k
Y= Titik pusat ke y pada atribut ke k
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d. Setiap data dikelompokkan ke dalam klaster dengan jarak terdekat dari centroid yang ada.
Proses ini dilakukan dengan membandingkan jarak data terhadap pusat setiap klaster.

e. Posisi centroid kemudian diperbarui dengan menghitung nilai rerata dari seluruh data pada
klaster tersebut.

f. Jika posisi centroid sudah stabil atau tidak mengalami perubahan, maka proses clustering
dianggap selesai. Namun, apabila masih terjadi pergeseran, maka iterasi dilanjutkan hingga
tercapai kondisi konvergen.

Untuk lebih jelasnya tahapan Algoritma dalam proses clustering dapat dilihat pada gambar

2. dibawah ini:
" Mulai

Menentukan jumlah klaster
(K') = jumlah variabel (n
Memilih centroid secara ack
sebagai titik awal pusat klaster

l

p
Menghitung jarak setiap data ke centroi l

menggunakan rumus Euclidean Distance
L Dy =/ (X1 =112 +(X2—Y2)? 4 +(Xo=Yn
1 X

Mengelompokkan data ke ‘

-

klaster terdekat berdasarkan

L jarak minimum ke centroid

- ~
{ Memperbarui posisi centroid ‘

dengan menghitung rata-rata
nilai data tiap klaster

1

_7_,_,-—-""“;‘;’pakal1 pcsisi’"“"

~—__ centroid sudah "
. . L
~__stabil _.—

v

L —
| Clustering selesai

Gambar 2. Tahapan Algoritma dalam Proses Clustering.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data UMKM dari Provinsi DKI Jakarta tahun 2024 dijadikan sumber utama dalam
penelitian ini. Pengelompokan dilakukan menggunakan algoritma K-Means, diawali dengan
tahap penetapan data sebagai objek yang akan dikelompokkan. Berikut adalah penetapan data
sbagai objek yang akan dikelompokkan dijelaskan ditabel 2. berikut ini:

Tabel 2. Data Jumlah Usaha dan Hasil Pendapatan
Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024

No Wilayah Jumlah Usaha Hasil Pendapatan
! Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu 32235 191888308196
2 Kota Administrasi Jakarta Barat 269602 942631160211
3 Kota Administrasi Jakarta Pusat 302058 1238854060881
4 Kota Administrasi Jakarta Selatan 511552 1599548491227
> Kota Administrasi Jakarta Timur 406645 1350676087042
6 Kota Administrasi Jakarta Utara 239326 656426223662

Tabel 3. dibawah ini menjelaskan bagaimana melakukan perhitungan dengan algoritma
K-Means. Tahapan berikut dilakukan adalah hasil dikumpulkan untuk jumlah cluster. Ada tiga
cluster dari enam data. Selanjutnya, nilai centroid dipilih dengan random.

Tabel 3. Centroid Data Awal
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Wilayah Jumlah Usaha Hasil Pendapatan
C1 (Kabupaten Adm. Kepulauan Seribu) 32235 191888308196
C2 (Kota Administrasi Jakarta Barat) 269602 942631160211
C3 (Kota Administrasi Jakarta Pusat) 302058 1238854060881

Penghitungan centroid paling dekat dengan penentuan pusat kelompok terdekat pada tiap
data yang ada. Setelah itu, masing-masing data dialokasikan ke dalam kelompok dengan pusat
terdekat. Tahap berikutnya adalah menghitung jarak antara setiap data dengan seluruh pusat
kelompok menggunakan rumus berikut:

Dyy = \/(Xl —Y )2+ (X,=Y)R 4 (X — Yn)? )

Penghitungan centroid terdekat:

a. Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu

D

Dy, = \/(32235 —32235)? + (191888308196 — 191888308196)2
D11=0,00

D1

D, = \/(32235 —269602)% + (1918883081 — 96942631160211)2
D12- 750742852015.04

Dis

Di;= J(32235 —302058)% + (191888308196 — 1238854060881)2
D13- 1046965752685.03

b. Kota Administrasi Jakarta Barat
Dy

D, = \/(269602 —32235)? + (942631160211 — 1238854060881)?
D21=750742852015.04

Do

D,, = \[(269602 — 269602 + (942631160211 — 942631160211)>2
D1,-0,00

D33

Dys = \[(269602 —302058)2 + (942631160211 — 1238854060881)2
D= 296222900670.00

Tabel 4 menunjukkan tahapan awal yang dipergunakan dalam proses pengelompokan
sebagai dasar perhitungan untuk memperoleh hasil akhir dari keseluruhan analisis.

Tabel 4. Hasil Penghitungan Jarak Pusat Cluster Iterasi
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e Cluster

No Provinsi Cl IS 3 Jarak Terpendek

Kabupaten Administrasi 0.00 750742852015.04 | 1046965752685.03 0.00
1 Kepulauan Seribu
5 Kota Administrasi Jakarta Barat 750742852015.04 0.00 296222900670.00 0.00
3 Kota Administrasi Jakarta Pusat 1046965752685.03 | 296222900670.00 0.00 0.00
4 Kota Administrasi Jakarta Selatan 1407660183031.08 | 656917331016.05 360694430346.06 360694430346.06
5 Kota Administrasi Jakarta Timur 1158787778846.06 | 408044926831.02 111822026161.05 111822026161.05
6 Kota Administrasi Jakarta Utara 464537915466.05 286204936549.00 582427837219.00 286204936549.00

Penentuan centroid baru dilakukan dengan menghitung total nilai dari setiap klaster yang
telah terbentuk, kemudian membaginya dengan jumlah anggota dalam klaster tersebut. Tabel 5.
menunjukkan proses dimulainya iterasi kedua yang didasarkan pada hasil penghitungan jarak
masing-masing objek pada iterasi pertama.

Tabel 5. Centroid Data Iterasi 2

Wilayah Jumlah Usaha Hasil Pendapatan
C1 (Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu) | 32235 191888308196
C2 (Kota Administrasi Jakarta Pusat) 302058 1238854060881
C3 (Kota Administrasi Jakarta Selatan) 511552 1599548491227

Pada tabel 6. menunjukkan hasil dari pengelompokan daripada langkah 1. Tabel tersebut
menunjukkan hasil perhitungan jarak terpendek setiap wilayah di Provinsi DKI Jakarta terhadap
tiga centroid (C1, C2, dan C3) pada proses clustering menggunakan algoritma K-Means. Nilai
jarak terpendek menentukan keanggotaan masing-masing wilayah dalam suatu klaster.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Jarak Pusat Cluster Iterasi 2

No Provinsi Cluster
Cl C2 C3 Jarak Terpendek
1 | Kabupaten Administrasi
: 0.00 1046965752685.03 | 1407660183031.08 0.00
Kepulauan Seribu
2 | Kota Administrasi Jakarta Barat | 750742852015.04 | 296222900670.00 | 656917331016.05 | 296222900670.00
3 | Kota Administrasi Jakarta Pusat | 1046965752685.03 0.00 360694430346.06 0.00
4 ge"lz ﬁldm‘“‘m“s‘ Jakarta 1407660183031.08 | 360694430346.06 0.00 0.00
5 | Kota Administrasi Jakarta Timur | 1158787778846.06 | 111822026161.05 | 248872404185.02 | 111822026161.05
6 | Kota Administrasi Jakarta Utara | 464537915466.05 | 582427837219.00 | 943122267565.04 | 464537915466.05

Data UMKM Provinsi DKI Jakarta dikelompokkan berdasarkan jarak terdekat ke pusat
cluster. Data yang paling dekat dengan centroid akan masuk ke dalam cluster tersebut. Posisi data
pada iterasi kedua tercantum dalam tabel 7. dibawah ini:

Tabel 7. Posisi Data Dengan Tiap Cluster Pada Iterasi Ke-2

Provinsi

Cluster

Cl

C2 C3

Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu 1

2 Kota Administrasi Jakarta Barat
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3 Kota Administrasi Jakarta Pusat 1

4 Kota Administrasi Jakarta Selatan 1
5 Kota Administrasi Jakarta Timur 1

6 Kota Administrasi Jakarta Utara 1

Penetapan centroid baru dilakukan dengan melakukan penjumlahan seluruh data per
klaster yang telah ada, kemudian hasilnya dibagi dengan jumlah anggota dalam klaster tersebut.
Setelah perhitungan jarak antar objek pada iterasi pertama selesai, proses dilanjutkan ke iterasi
berikutnya berdasarkan hasil perhitungan yang ditampilkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Centroid Data Iterasi 3

Wilayah Jumlah Usaha Hasil Pendapatan
C1 (Kabupaten Adm. Kepulauan Seribu) 32235 191888308196
C2 (Kota Administrasi Jakarta Timur) 406645 1350676087042
C3 (Kota Administrasi Jakarta Utara) 239326 656426223662

Hasil dari iterasi 3 di Tabel 9. bahwa proses pengelompokan mulai menunjukkan di mana
pembagian wilayah berdasarkan kesamaan karakteristik jumlah usaha dan hasil pendapatan mulai
terbentuk dengan jelas. Hal ini menandakan bahwa centroid baru telah menghasilkan
pengelompokan yang lebih representatif terhadap data UMKM di setiap wilayah Propinsi DKI
Jakarta dengan menunjukkan hasil dari pengelompokan, yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Perhitungan Jarak Pusat Cluster Iterasi 3

No L Cluster Jarak Terpendek
Provinsi
Cl1 C2 C3

1 Kabupaten Administrasi 0.00
Kepulauan Seribu 0.00 1158787778846.06 464537915466.05

2 Kota Administrasi Jakarta 286204936549.00
Barat 750742852015.04 408044926831.02 286204936549.00

3 Kota Administrasi Jakarta 111822026161.05
Pusat 1046965752685.03 111822026161.05 582427837219.00

4 Kota Administrasi Jakarta 248872404185.02
Selatan 1407660183031.08 248872404185.02 943122267565.04

5 Kota Administrasi Jakarta 0.00
Timur 1158787778846.06 0.00 694249863380.02

6 Kota Administrasi Jakarta 0.00
Utara 464537915466.05 694249863380.02 0.00

Melakukan penentuan posisi data UMKM Provinsi DKI Jakarta dengan jarak data yang
paling sedikit daripada pusat cluster. Data kemudian tergabung dalam suatu kelompok jikalau
jaraknya paling dekat dengan centroid tersebut. Tabel.10 memperlihatkan posisi data pada

masing-masing kelompok dalam iterasi ketiga.

Tabel 10. Posisi Data Dengan Tiap Cluster Pada Iterasi Ke-3

No Provinsi Cluster
Cl C2 C3
1 Kabupaten Administrasi Kepulauan
Seribu 1
2 Kota Administrasi Jakarta Barat 1
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3 Kota Administrasi Jakarta Pusat 1
4 Kota Administrasi Jakarta Selatan 1
5 Kota Administrasi Jakarta Timur 1
6 Kota Administrasi Jakarta Utara 1

Cluster pertama menggambarkan wilayah jumlah usaha dan hasil pendapatan dengan
pertumbuhan ekonomi sedang yakni Kota Administrasi Jakarta Barat dan Kota Administrasi
Jakarta Utara. Cluster kedua mempunyai jumlah usaha dan hasil pendapatan kategori tertinggi
pertumbuhan ekonomi adalah Kota Administrasi Jakarta Pusat, Kota Administrasi Jakarta Selatan
dan Kota Administrasi Jakarta Timur. Cluster 0 merepresentasikan wilayah dengan perekonomi
rendah yakni Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu.

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan aplikasi RapidMiner sebagai alat bantu
untuk melakukan pengelompokan data (clustering) menggunakan metode K-Means. Melalui
tahapan analisis ini, diperoleh hasil berupa pembentukan tiga klaster utama, yaitu Cluster 0,
Cluster 1, dan Cluster 2. Ketiga klaster tersebut mewakili kategori tingkat karakteristik yang
berbeda, di mana Cluster 0 menunjukkan kelompok dengan nilai terendah, Cluster 1
merepresentasikan kelompok dengan nilai sedang, sedangkan Cluster 2 menggambarkan
kelompok dengan nilai tertinggi.

Proses penentuan posisi data dalam setiap klaster dilakukan secara sistematis pada
langkah ketiga analisis, yaitu saat RapidMiner menghitung jarak antar data terhadap pusat klaster
(centroid). Berdasarkan hasil perhitungan jarak tersebut, setiap data secara otomatis dialokasikan
ke dalam klaster yang memiliki kedekatan paling tinggi dengan pusatnya. Dengan demikian, hasil
pengelompokan ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi dan karakteristik
data UMKM berdasarkan wilayah usaha dan hasil pendapatan di wilayah DKI Jakarta. Untuk
selanjutnya pada Gambar 3. menunjukkan seberapa besar perbandingan antara cluster dengan
semua data, yang dihasilkan dari pemecahan data induk atau root set yang menghasilkan turunan.

4 root

|II K _,\I
o
oo
2 0 1

Gambar 3. Root Set.

Untuk menilai hasil klasterisasi serta mengevaluasi kualitas dari klaster yang terbentuk,
digunakan Davies Bouldin Index (DBI). Indeks ini bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas
metode evaluasi dalam menilai hasil proses klasterisasi pada data mining. Nilai yang diperoleh
dari perhitungan Davies Bouldin menunjukkan seberapa baik klaster yang dihasilkan oleh metode
tersebut. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa evaluasi menggunakan Davies Bouldin Index
(DBI) menghasilkan nilai sebesar -0.390. Semakin mendekati nol, nilai DBI menunjukkan
kualitas klaster yang semakin baik. Dengan demikian, hasil tersebut mengindikasikan bahwa
evaluasi klaster K-Means yang diperoleh tergolong baik. Untuk hasilnya pada gambar 4. dibawah
ini:
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PerformanceVector

PerformanceVector:

Rvg. within centroid distance: -18189336096835096000000.000
Rvg. within centroid distance cluster 0: -0.000

Rvg. within centroid distance cluster 1: -20478316426254510000000.000

Rvg. within centroid distance cluster 2: -22726901242473850000000.000
Davies Bouldin: -0.380

Gambar 4. Hasil Cluster Distance Performance 3 Klaster.

4. KESIMPULAN

Metode K-Means dapat dipergunakan untuk mengkelompokkan UMKM di DKI Jakarta
berdasarkan jumlah usaha dan hasil pendapatan. Hasil klasterisasi menghasilkan tiga klaster
wilayah yakni Klaster pertama Kota administratif Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, dan Jakarta
Timur, memiliki jumlah usaha dan pendapatan tertinggi. Klaster kedua Kota administratif Jakarta
Barat dan Jakarta Utara, memiliki jumlah usaha dan pendapatan sedang. Klaster ketiga Kota
administratif Kepulauan Seribu, memiliki jumlah usaha dan pendapatan terrendah. Hasil evaluasi
proses klasterisasi mempergunakan Davies Bouldin Index (DBI) bernilai -0.390. Hasil ini
menunjukkan K-Means dapat memetakan jumlah usaha dan hasil pendapatan. Hasil Klastering
bisa memberikan wawasan dalam memahami karakteristik dan kebutuhan UMKM, sehingga
dapat membantu pemerintah dan pihak terkait dalam merumuskan kebijakan dan program dengan
tepat sasaran untuk pengembangan UMKM. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
menggunakan data yang lebih lengkap dan fitur yang lebih kompleks, serta menggunakan metode
clustering lainnya untuk membandingkan hasil klastering.
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